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Istrumen Wawancara 

Untuk petani penggarap 

1. Apakah bapak sudah lama menjadi petani? 

2. Apakah bapak mengetahui jenis-jenis sistem bagi hasil dalam islam? 

3. Apakah dalam mapeppe dare ada kesepakatan antara bapak dan pemilik 

terhadap berapa bagian masing-masing ? 

4. Berapa biasanya bagian yang diberikan bapak kepada pemilik lahan? 

5. Dalam kerja sama tersebut berapa lama bapak diperbolehkan untuk 

menggarap lahan? 

6. Apakah dengan kerjasama tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi bapak sebagai petani, misalnya kebutuhan rumah tangga dan lain-

lain? 

7. Selain jadi petani apakah ada pekerjaan lain ? 

8. Berapa biasanya kisaran harga kacang perkarungnya ? 

9. Dari kerja sama tersebut, siapa yang menyiapkan biji pupuk dan lain-lain? 

10. Hamabatan apa yang biasanya di alami bapak selama jadi petani? 

11. Berapa lama biasanya kacang sudah bisa dipanen dan dalam jangka waktu 

tersebut berapa biaya yang dikeluarkan? 

12. Bagaimana Sistem bagi hasilnya antara bapak dan pemilik apakah itu 

perpanen atau pertahun? 

13. Kenapa bapak memilih menanam kacang tanah dan tidak mencoba menanam 

tanaman yang lainnya seperti jagung atau kacang hijau? 

Untuk pemilik lahan 

1. Menurut bapak sebagai pemilik  lahan Apakah mapeppe dare itu bagus atau 

tidak? 

2. Dalam mapeppe dare itu, berapa bagian atau jumlah yang diberikan kepada 

bapak? 

3. Sebelum memberikan lahannya untuk dikerja apakah ada kesepakatan antara 

bapak dan petani? 

4. Dengan hasil kerjasama tersebut, apakah bisa memenuhi kebutuhan sehari-

hari bapak? 

5. Faktor apa yang menharuskan bapak memberikan lahannya kepada orang lain 

untuk dikerjakan? 



6. Apakah ada keuntungan/keruggian yang didapatkan dalam kerjasama 

tersebut? 

7. Kenapa bapak tidak memilih memberikan lahanya kepada orang lain, kenapa 

tidak memberikan kepada anak atau kerabat yang lainnya? 

8. Sudah berapa lama praktek mapeppe dare  ini dilakukan di daerah bapak? 

 

 

  

  



 



 



 



 



 



 



 





 



 



 



 



DOKUMENTASI WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Ibu Kasma di kebunnya  yang merupakan petani 

penggarap  

 

 

2. Wawancara dengan ibu Rasma   di kebunnya yang merupakan petani 

penggarap  

 
 

 



3. Wawancara dengan bapak Majen di kebunnya yang merupakan petani  

penggarap  

 

 

 
 

 

4. Wawancara dengan Ibu Ani di rumahnya yang merupakan petani penggarap 

 

  



5. Wawancara dengan ibu Sariyah di rumahnya yang merupakan pemilih kebun 

atau lahan 

 
 

 

6. Wawancara dengan Ibu halijah di rumahnya yangg merupakan pemilik lahan 

atau kebun 

 



 

 

7. Wawancara dengan Bapak Ladeddeng di rumahnya yang merupakan pemilik 

lahan atau kebun. 

 
8.  Wawancara dengan Ibu Rabiah yang merupakan petani penggarap 

 



10. Wawancara dengan ibu Ratna yang merupakam petani penggarap  

 

  

11. Wawancara dengan Bapak Lanati salah seorang pemilik lahan  

 



Proses penanaman kacang di salah satu kebun  warga atau petani  
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